BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yang ada sebagi berikut:

1.

Hasil belajar siswa pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 10
Gorontalo sangat bervariasi dan belum maksimal.
Persentase capaian hasil belajar siswa kelas V11l di SMP Negeri 10 Gorontalo
yang dikelompokkan menurut hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Indikator Tahap 0
Kelompok tinggi : 100%
Kelompok sedang : 83%
Kelompok rendah : 59%
b. Indikator Tahap 1
Kelompok tinggi : 100%
Kelompok sedang 1 71%
Kelompok rendah 1 42%
c. Indikator Tahap 2
Kelompok tinggi : 96%
Kelompok sedang : 38%
Kelompok rendah 1 15%
d. Indikator Tahap 3

Kelompok tinggi :40%
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Kelompok sedang 1 14%
Kelompok rendah : 3%

1. Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 10
Gorontalo berdasarkan indikator tingkat berpikir Van Hiele pada materi
lingkaran adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa pada indikator tahap O dari
tingkat berpikir Van Hiele adalah 79% yang berarti bahwa hasil belajar
siswa pada indikator ini sudah baik karena sebagian besar siswa tidak
mengalami kesulitan pada objek matematika yang berupa fakta.

b. Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa pada indikator tahap 1 dari
tingkat berpikir Van Hiele adalah 68% yang berarti bahwa hasil belajar
siswa pada indikator ini masih kurang baik karena sebagian siswa masih
mengalami kesulitan pada objek matematika yang berupa fakta dan
konsep.

c. Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa pada indikator tahap 2 dari
tingkat berpikir Van Hiele adalah 37% yang berarti bahwa hasil belajar
siswa pada indikator ini masih kurang baik karena sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan pada objek matematika yang berupa prinsip.

d. Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa pada indikator tahap 3 dari
tingkat berpikir Van Hiele adalah 13% yang berarti bahwa hasil belajar
siswa pada indikator ini masih kurang baik karena sebagain besar siswa
mengalami kesulitan pada objek matematika berupa fakta dan semua siswa

mengalami kesulitan pada objek matematika berupa konsep dan prinsip.
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2. Sebagian besar siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Gorontalo hanya mampu
menyelesaikan dengan sempurna soal dari indikator tahap 0.

3. Secara umum rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai 41,99%

5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan di atas maka

saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Siswa diharapkan lebih memperdalam pelajara matematika khususnya materi
lingkaran (unsur-unsur, keliling dan luas lingkaran) serta benyak berlatih
megerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut.

Guru hendaknya memperhatikan kemampuan yang dimliki siswa dalam
mengajar materi geometri di kelas dengan cara mengetahui karakteristik
tingkat berpikir yang dijelaskan oleh VVan Hiele agar supaya dapat merancang
kegiatan khusus dalam pembelajaran geometri.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi untuk
membuat penelitian yang lebih luas tentang profil hasil belajar siswa

berdasarkan teori VVan Hiele.
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